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PENGARUH TINGKAT SOSIAL EKONOMI KELUARGA TERHADAP 
HASIL BELAJAR MATEMATIKA DITINJAU DARI MOTIVASI BELAJAR 
PADA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 COLOMADU TAHUN 2015/2016 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan dan menganalisis: (1) pengaruhhasil 
belajar matematika dari tingkat sosial ekonomi keluarga, (2) pengaruh hasil belajar 
matematika dari tingkat motivasi belajar siswa, (3) interaksi status sosial ekonomi 
keluarga dan tingkat motivasi belajar siswa di hasil belajar matematika. Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas 
VIIISMP Negeri 1 Colomadu tahun akademik 2015/2016. Sampel penelitian terdiri 
dari dua kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling. Metode 
uji penggunaan angket kuisioner dan dokumentasi. Data dianalisis dengan analisis 
varians dua jalur sel yang berbeda. Hasil analisis data dengan tingkat signifikansi 5% 
diperoleh: (1) ada pengaruh hasil belajar matematika dari status sosial ekonomi 
keluarga, dengan FA = 5,337 (2) ada pengaruh hasil belajar matematika ditinjau dari 
tingkat motivasi belajar siswa, dengan FB = 3,327 (3) tidak ada interaksi 
antaratingkat sosial ekonomi keluarga dan motivasi belajar siswa terhadap hasil 
belajar matematika, dengan FAB = 0,443. 
 
Kata kunci: Hasil Belajar, Status Sosial Ekonomi, Motivasi Belajar. 
 
Abstract 
The aim of research to describe and analyze: (1) the influence in mathematics 
learning outcomes of socio-economic status of family, (2) the influence in 
mathematics learning outcomes of the level of student motivation, (3) the interaction 
between socio-economic status of family and the level of students motivation to learn 
math results.The type of this research is quantitative. The population of the research 
was all students of VIII grade of frist state senior secondary schoolof colomadu of  
academic year 2015/2016. The researchsample consisted of two classes. The 
sampling technique use random sampling. Methods of data collection use 
questionnaire and documentation. . Data analyzed by analysis of variance with two 
different cell lines. The results of data analysis with a significance level of 5% was 
obtained: (1) there isinfluence in mathematics learning outcomes of socio-economic 
status of parents, with 𝐹𝐴 = 5,337  (2) there isinfluence in mathematics learning 
outcomes of the level of student motivation, with 𝐹𝐵 = 3,327 (3) there is no 
interaction between socio-economic status of parents and the level of students 
motivation to learn math results, with 𝐹𝐴𝐵 = 0,443. 








Pendidikan merupakan usaha sadar manusia untuk mengoptimalkan potensi 
yang dimiliki untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. Banyak cara untuk 
mencapai kehidupan yang lebih baik diantaranya adalah dengan menempuh 
pendidikan formal. Pendidikan formal merupakan suatu proses yang didalamnya 
meliputi banyak komponen yang saling berhubungan dan bertujuan untuk menggali 
bakat dan potensi sehingga dapat meningkatkan kualitas diri untuk meraih masa 
depan yang lebih baik.  
Selama menempuh pendidikan formal siswa diajarakan mata pelajaran sesuai 
dengan jenjangnya masing-masing. Salah satu mata pelajaran yang mendapatkan 
sorotan adalah materi pada pembelajaran matematika. Matematika adalah mata 
pelajaran yang mempunyai peranan penting. Matematika berguna dalam kehidupan 
sehari-hari, diantaranya untuk menumbuhkan daya nalar siswa sehingga siswa dapat 
berpikir logis, kritis, dan sistemati sehingga memperoleh hasil belajarmatematika 
yang maksimal. 
Hasil belajar matematika penting sebagai salah satu indikator kesuksesan 
pembelajaran, yang meliputi metode, pendekatan, teknik, dan strategi. Sedangkan 
menurut Mulyasa (2008) mengatakan bahwaHasil belajar merupakan prestasi belajar 
siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dan derajat perubahan 
prilaku yang bersangkutan. Kompetensi yang harus dikuasai siswa perlu dinyatakan 
sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai wujud hasil belajar siswa yang mengacu 
pada pengalaman langsung. Hasil belajar siswa diharapkan dapat membawa 
perubahan yang positif bagi siswa untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Faktor penyebab berfariasinya hasil belajar matematika ada dua yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern. Faktor intern berasal dari dalam diri siswa yang terdiri dari 
motivasi, minat, kedisiplinan, kemandirian, dan lain sebagainya.  Faktor ekstern 
berasal dari luar diri siswa meliputi kondisi keluarga, teman sebaya, dan sosial 
ekonomi keluarga. Hasil Penelitian  Djafar (2012) mengungkapkan bahwa kondisi 
sosila ekonomi keluarga mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar anak, 
dengan asumsi bahwa faktor-faktor di luar daripada variabel-variabel yang diteliti 
dianggap konstan atau tidak berubah. Hal ini membuktikan bahwa kondisi sosial 
3 
 
ekonomi keluarga, anak yang baik maka motivasi belajar yang dimiliki anak juga 
baik. 
Bervariasinya hasil belajar matematika dapat dipengaruhi olehmotivasi siswa 
dan tingkat sosial ekonomi keluarga. Motivasi belajar siswa dapat menjadi lemah. 
Lemahnya motivasi atau tiadanya motivasi belajar akan melemahkan kegiatan, 
sehingga mutu prestasi belajar akan rendah. Sedangkan tinggi rendahnya keadaan 
sosial ekonomi orang tua ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya adalah tingkat 
pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, kondisi lingkungan tempat tinggal, 
pemilikan kekayaan, dan partisipasi dalam aktivitas kelompok dalam komunitasnya 
(Ariyanto, 2012: 64) Oleh karena itu, mutu prestasi belajar siswa perlu diperkuat 
terus-menerus dengan cara memperbaiki motivasi belajar siswa dan meningkatkan 
sosial ekonomi keluarga agar siswa memiliki dorongan yang kuat, sehingga prestasi 
belajar yang diraihnya dapat optimal. 
Peserta didik yang memiliki keluarga berstatus sosial ekonomi tinggi 
diperkirakan akan memiliki fasilitas belajar yang lebih lengkap dibandingkan dengan 
peserta didik yang berstatus sosial sedang. Begitu juga peserta didik yang memiliki 
keluarga berstatus sosial ekonomi lemah, fasilitas belajar yang dimiliki tidak akan 
selengkap yang dimiliki oleh peserta didik yang berstatus ekonomi sedang maupun 
tinggi.  
Dari hasil pengamatan pengajaran matematika di SMP Negeri 1 Colomadu 
ditemukan beberapa kelemahan di antaranya adalah hasil belajar matematika yang 
dicapai oleh siswa masih rendah. Fakta tersebut ditunjukkan oleh nilai hasil belajar 
matematika siswa  SMP Negeri 1 Colomadu adalah 76 dan hal ini berarti masih 
belum maksimal dan belum memuaskan karena kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
seperti yang ditetapkan oleh sekolah yang bersangkutan yaitu 75. Hal ini di 
pengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi hasil siswa khususnya pada siswa 
kelas VIII dalam pembelajaran matematika diantaranya yaitu masih rendahnya 
motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis, yaitu:(1) Ada 
perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari status tingkat sosial ekonomi 
keluarga; (2) Ada perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari tingkat motivasi 
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belajar; (3) Ada interaksi antara status sosial ekonomi keluarga dan motivasi siswa 
terhadap hasil belajar matematika. 
Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
matematika ditinjau dari status sosial ekonomi keluarga; (2) Untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari tingkat motivasi belajar siswa; (3) 
Untuk mengetahui interaksi status sosial ekonomi keluarga dan tingkat motivasi 
belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPNegeri 1 Colomadu. Jenis penelitian ini 
adalah komparasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
semester genap di SMPNegeri 1Colomadu tahun ajaran 2015/2016. Sampling 
menggunakan teknik random sampling dari tiga kelas. 
Terdapat dua variabel di dalam penelitian ini yaitu variabel terikat dan 
variabel bebas. Variabel terikatnya yaitu hasil belajar matematika dan variabel 
bebasnya yaitu status sosial ekonomi keluarga dan motivasi belajar. Pengumpulan 
data menggunakan metode angket kuisioner untuk memperoleh data status sosial 
ekonomi keluarga dan data tingkat motivasi belajar, dan metode dokumentasi untuk 
mendapatkan data kemampuan hasil belajar siswa dengan nilai Ujian Akhir Semester 
(UAS) ganjil tahun ajaran 2015/2016. Instrumen dalam penelitian ini berupa 
pemberian angket untuk memperoleh data status sosial ekonomi keluarga dan 
motivasi belajar dalam proses pembelajaran matematika, kemudian di uji cobakan 
sebelum diberikan pada sampel untuk mengetahui apakah instrumen memenuhi 
syarat validitas dan realibilitas. 
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama. Sebelumnya dilakukan uji 
prasyarat menggunaakan metode Liliefors untuk uji normalitas dan metode Bartlett 
untuk uji homogenitas variansi. Tindak lanjut dari analisis variansi apabila 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk melengkapi sebuah penelitian dibutuhkan instrumen-instrumen yang 
menunjang. Beberapa instrumen tersebut diantaranya instrumen pernyataan angket 
status sosial ekonomi keluarga dan instrumen pernyataan angket motivasi belajar. 
Instrumen angket status sosial ekonomi orang tua terdiri dari 16 butir pernyataan, dan 
angket motivasi belajar terdiri dari 35 soal. Kedua instrumen tersebut diujikan pada 
25 siswa di kelas try out. Dari uji validitas angket status sosial ekonomi keluarga 
diperoleh 11 butir soal valid, sedangkan pada angket motivasi belajar diperoleh 27 
butir soal valid.Instrumen penelitian yang telah valid dan reliabel selanjutnya 
diberikan kepada sampel penelitian. Hasil  belajar matematika siswa diperoleh nilai 
tertinggi 86; nilai terendah 76; range 10. 
Untuk menentukan status sosial ekonomi keluarga dan tingkat motivasi belajar 
pada penelitian ini menggunakan angket. Berdasarkan hasil angket diperoleh 
pengelompokan data sebagai berikut. 





Tinggi Sedang Rendah 
Kuat 4siswa 11 siswa 4siswa 19 siswa 
Sedang 4siswa 10 siswa 5siswa 19 siswa 
Lemah 8  siswa 10 siswa 6  siswa 24 siswa 
Total 16 siswa 31 siswa 15 siswa 62 siswa 
 
Dari hasil penelitian yang telah digolongan terhadap masing-masing kelompok 
dilakukan uji prasyarat analisis yakni uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji 
normalitas menyimpulkan bahwa setiap sampel berasal dari populasi berdistribusi 
nomal. Sedangkan uji homogenitas menyimpulkan bahwa kedua variabel bebas 
dalam penelitian ini mepunyai variansi yang sama (homogen). Maka analisis variansi 
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dua jalan dengan sel tak sama dapat dilakukan. Rangkuman hasil analisis variansi 
dua jalan sel tak sama tertera pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 




Ekonomi Keluarga (A) 43,328 2 21,664 5,337 3,171 Ditolak 
Motivasi Belajar (B) 27,012 2 13,506 3,327 3,171 Ditolak 
Interaksi (AB) 7,189 4 1,797 0,443 2,546 Diterima 
Galat 215,136 53 4,059    
Total 289,242 61     
 
Berdasarkan tabel 2. diperoleh kesimpulan bahwa untuk uji antar baris (A) 
diperoleh 𝐹𝐴 > 𝐹𝛼  maka keputusan uji 𝐻0 ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari status sosial ekonomi 
keluarga. Hasil uji Komparasi antar baris dengan menggunakan metode Scheffe’ 
tertera pada tabel 3. 
Tabel 3. Rangkuman Analisis Uji Komparasi Antar Baris 
𝐻0 𝐻1 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (2)𝐹0,05;2:73 Keputusan 
𝜇𝐵1 = 𝜇𝐵2 𝜇𝐵1 ≠ 𝜇𝐵2 7,877281 6,34 H0 ditolak 
𝜇𝐵2 = 𝜇𝐵3 𝜇𝐵2 ≠ 𝜇𝐵3 56,75411 6,34 H0 ditolak 
𝜇𝐵1 = 𝜇𝐵3 𝜇𝐵1 ≠ 𝜇𝐵3 22,34342 6,34 H0 ditolak 
 
Berdasarkan tabel 3. diperoleh kesimpulan bahwa: (1) terdapat perbedaan hasil 
belajar matematika yang signifikan antara kelompok status sosial ekonomi keluarga 
tinggi dan sedang, (2) terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang signifikan 
antara kelompok status sosial ekonomi keluarga sedang dan rendah, (3) tidak 
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terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang signifikan antara kelompok status 
sosial ekonomi keluarga tinggi dan rendah. 
Hasil perhitungan uji antar kolom (B) diperoleh 𝐹𝐵 > 𝐹𝛼 , maka keputusan uji 
𝐻0 ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara tingkat 
motivasi belajar tinggi, sedang, dan rendah terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Dengan demikian paling tidak terdapat dua rataan yang sama, maka dilakukan uji 
komparasi ganda. Hasil uji komparasi antar kolom dengan menggunakan metode 
Scheffe’ tertera pada tabel 4. 
Tabel 4. Rangkuman Analisis Uji Komparasi Antar Kolom 
𝐻0 𝐻1 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (2)𝐹0,05;2:73 Keputusan 
𝜇𝐵1 = 𝜇𝐵2 𝜇𝐵1 ≠ 𝜇𝐵2 56,016 6,28 H0 ditolak 
𝜇𝐵2 = 𝜇𝐵3 𝜇𝐵2 ≠ 𝜇𝐵3 66,181 6,28 H0 ditolak 
𝜇𝐵1 = 𝜇𝐵3 𝜇𝐵1 ≠ 𝜇𝐵3 0,4235 6,28 H0 diterima 
 
Berdasarkan tabel 4. diperoleh kesimpulan bahwa: (1) terdapat perbedaan hasil 
belajar matematika yang signifikan antara kelompok motivasi tinggi dan sedang, (2) 
terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang signifikan antara kelompok 
motivasi sedang dan rendah, (3) terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang 
signifikan antara kelompok motivasi tinggi dan rendah. 
Hasil perhitungan uji anava diperoleh 𝐹𝐴𝐵 < 𝐹𝛼 , maka keputusan uji 𝐻0 
diterima. Artinya tidak ada interaksi antara status sosial ekonomi keluarga dengan 
tingkat motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
Hasil uji hipotesis pada taraf signifikansi 5% diketahui terdapat perbedaan 
status sosial ekonomi keluarga dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 
matematika. Kondisi di atas dapat disajikan dalam tabel 5.  





Marginal Tinggi Sedang Rendah 
Kuat 83,000 81,455 81,250 81,902 
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Sedang 80,750 80,700 80,600 80,017 
Lemah 80,625 80,100 78,833 79,853 
Rerata Marginal 81,458 80,752 79,561  
 
3.1 Hipotesis Pertama 
Dari hasil Anava dua jalan sel tak sama dengan taraf signifikasi 
5% diperoleh FA = 5,3373 dan Ftabel = 3,171. Karena FA> Ftabel, maka H0A 
ditolak artinya ada perngaruh status sosial ekonomi keluarga terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Colomadu. 
Pada status sosial ekonomi keluarga yang kuat, rata-rata hasil 
belajar siswanya sebesar 81,9015. Untuk status sosial ekonomi keluarga 
sedang, rata-rata hasil belajar siswanya adalah 80,0167. Sedangkan untuk 
status sosial ekonomi orang keluarga, rata-rata hasil belajar siswa sebesar 
79,8528. Ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar tertinggi terdapat 
pada siswa yang memiliki keluargadengan status sosial ekonomi kuat. 
Hal ini tidak dapat dipungkiri karena siswa dengan keluarga yang 
memiliki status sosial ekonomi kuat dipastikan mendapat fasilitas belajar 
di rumah yang memadai. Serta sarana dan prasarana yang lebih 
menunjang dari pada siswa yang memiliki keluargadengan status sosial 
ekonomi sedang maupun lemah. 
Meskipun begitu, rata-rata hasil belajar siswa dengan status sosial 
ekonomi keluargalemah lebih baik dari pada siswa dengan status sosial 
ekonomi keluargasedang. Sehingga ini membuktikan bahwa status sosial 
ekonomi keluargabukan satu-satunya yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa.  
3.2 Hipotesis Kedua 
Dari hasil Anava dua jalan sel tak sama dengan taraf signifikasi 
5% diperoleh FB = 3,3274 dan Ftabel = 3,171. Karena FB> Ftabel , maka 
artinya ada perngaruhantara motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Colomadu. Rerata yang 
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diperoleh dari siswa dengan motivasi belajar tinggi berbeda secara 
signifikan dengan rerata siswa dengan motivasi belajar rendah. Karena 
rerata untuk siswa dengan motivasi belajar tinggi lebih bagus dibanding 
siswa motivasi belajar yang rendah, maka diperoleh kesimpulan bahwa 
siswa yang tinggi motivasi belajarnya mempunyai hasil belajar yang lebih 
baik daripada siswa yang tingkat motivasi belajarnya rendah. 
Rata-rata hasil belajar siswa dengan motivasi belajar tinggi adalah 
81,458. Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa dengan motivasi belajar 
sedang adalah 80,7515. Dan untuk rata-rata hasil belajar siswa dengan 
motivasi belajar rendah adalah 79,5611. Perbedaan motivasi belajar yang 
signifikan terjadi pada siswa dengan motivasi belajar tinggi dan rendah. 
Siswa dengan motivasi belajar tinggi terlihat lebih serius saat 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, sedangkan siswa dengan 
motivasi belajar rendah kurang serius saat mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dan terkesan bermalas0malasan dalam belajar matematika. 
Siswa yang motivasi belajarnya tinggi mempunyai hasil belajar yang 
lebih baik daripada siswa yang motivasi belajarnya rendah. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Ekawati (2014) yang menyatakan bahwa Kegiatan yang 
ditunjukkan siswa yangbermotivasi dan berminat ini akan berdampak 
pada perolehan hasil belajar yang baik. Sedangkan siswa yang tidak ada 
motivasi dan tidak berminat akan acuh tak acuh terhadap penjelasan guru, 
tidak mau belajar, dan lain-lain sehingga hasil belajar yang diperoleh 
tidak baik. 
3.3 Hipotesis Ketiga 
Dari hasil Anava dua jalan sel tak sama dengan taraf signifikasi 
5% diperoleh FAB = 0,4427 dan Ftabel = 2,5463 Karena FAB < Ftabel, maka 
tidak terdapat interaksi antara status sosial ekonomi orang tua dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kels VIII SMP 
Negeri 1 Colomadu.  
Dari grafik menunjukkan bahwa status sosial ekonomi orang tua 
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa karena status sosial 
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ekonomi orang tua kuat membuat rata-rata hasil belajar siswa tinggi. 
Meskipun tidak sepenuhnya mempengaruhi, sebab siswa dengan status 
sosial ekonomi orang tua lemah memiliki nilai rata-rata lebih baik 
daripada siswa dengan status sosial ekonomi orang tua sedang. Namun 
untuk tingkat motivasi belajar, motivasi belajar sangat mempengaruhi 
hasil belajar baik pada siswa yang status sosial ekonomi orang tua kuat, 
sedang mauoun lemah. Semakin tinggi motivasi belajar siswa akan 
semakin baik pula hasil belajarnya.  
Tidak adanya interaksi kemungkinan disebabkan karena faktor 
lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa seperti faktor pada diri siswa 
sendiri yaitu kecerdasan dan faktor lain seperti guru dan lingkungan.  
 
4. PENUTUP 
 Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf signifikasi 5% dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut. (1) Ada perbedaan antara status sosial ekonomi orang 
tua terhadap hasil belajar matematika. (2)Ada perbedaan antara motivasi belajar 
siswa terhadap hasil belajar matematika. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 
mempunyai hasil belajar matematika yang lebih tinggi dibanding siswa yang 
memiliki motivasi belajar sedang dan rendah. Demikian halnya dengan siswa yang 
memiliki motivasi belajar sedang mempunyai hasil belajar matematika yang lebih 
tinggi dibanding siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. (3) Tidak terdapat 
interaksi antara status sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar siswa terhadap 
hasil belajar matematika. 
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